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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN 

HIPOTESIS 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Beberapa terminologi yangoberkaitan dengan variabel locus of control, 

stresokerja, danokinerja karyawanoakan dijelaskan dalamotinjauan pustakaoini. 

2.1.1Pengertian Locus of control 

Locusoof controloyaitu konseposentral dalamostudi interaksi0dalam 

perusahaan. Julian Rotter mengembangkan Locusoof controlosebagai konsepopada 

aspek studi kepribadian. "Orientasi Locus of control, keyakinan bahwa hasil dari 

perbuatan kita tergantung pada apa yang dilakukan atau kejadian di luar kendali diri 

personal kita". 

Konsep psikologis yang terkait dengan kepribadian adalah locus of control. 

Seseorang dapat menganggap "locus" seseorang sebagai internal atau eksternal 

(Rotter, 2016). Oleh karena itu, ketika menilai ciri-ciri kepribadian karyawan, 

peneliti dapat mengkategorikan partisipan ke dalam dua kelompok: mereka yang 

memiliki locusoof controloeksternal (yakni, percayaobahwa faktorolingkungan di 

luarokendali mereka memengaruhi peristiwa dan hasil dalam hidup mereka) dan 

mereka yangomemiliki locusoof controlointernal (yakni, percayaobahwa 

keputusan danotindakan memengaruhi peristiwa dan hasil dalam hidupnya). 

Kormanik dan Rocco (2018) mengklarifikasi konsep Locus of control sebagai 

perbedaan dalam cara orang memandang imbalan dan hukuman. Berdasarkan 

keyakinan dan perilaku rutin mereka, Rotter (2016) mengkategorikan orang 

menjadi mereka yang memiliki locus ofcontrol internal dan eksternal dalam 
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konteks teori pembelajaran sosial. Individuiyang dikategorikan memilikiilocus of 

control internal secara konsisten memegang keyakinan bahwa interaksi sosial 

adalah kunci kesuksesan. Sebaliknya, mereka yang sesuai dengan deskripsi 

memiliki locus of control eksternal berpikir bahwa keberuntungan, lingkungan, dan 

faktor-faktor lain ikut berperan dalam mencapai kesuksesan. 

Seseorang dengan locusoof controloyang tinggioberpikir bahwaoia dapat 

mengendalikan apaoyang terjadi.oOrang yangomemiliki locusoof controloyang 

buruk berpikir secara berbeda. Sementara locusoof controloeksternal 

berkaitanodengan bagaimanaoorang melihat dunia di luar tempat kerja, locus of 

control internal menggambarkan bagaimana orang melihat berbagai hal di tempat 

kerja. Dimensi kepribadian ini  membantu menjelaskan mengapa beberapa orang 

bertindak sangat berbeda dari pekerjaan daripada yang mereka lakukan/kerjakan di 

tempat kerja. Orang denganolocus ofocontrol internaloyang tinggiobiasanya 

memancarkan rasa percayaodiri terhadap kemampuan merekaountuk melakukan 

pekerjaan mereka. Locusoof controlointernal seseorangosangat memengaruhi 

keputusan yangoakan mereka buat di tempat kerja. 

Paraopeneliti telahomengungkapkan keunggulanoantara Locusoof 

controlointernal danoeksternal (Kreitner & Kinicki, 2016), yaitu:o 

1. Golongan internalomenampakkan tingginya motivasiokerja; 

2. Golongan internalomemilki harapan yangosangat besarojika mengarahopada  

prestasio 

3. Golongan internalomengunjukkan prestasioyang kian tinggiopada tugas-tugas 

yangomembutuhkan prosses pembelajaran atauomemecahkan permasalahan, 



10 

 

 

 

dimana prestasi merujuk padaopenghargaan yangobermakna padaodirinya; 

4. Terdapatoketerkaitan yangolebih kuatoantara kepuasanodengan prestasiobagi 

pribadioyang mempunyaiocontrol internalodari pada eksternal; 

5. Golongan internalomempunyai imbalan/gajioyang lebihotinggi dibandingkan 

denganogolongan eksternal sertaopeningkatan gajioyang lebihotinggi pula; 

6. Golongan eksternalocenderung mempunyaiorasa khawatiroyang lebihotinggi  

di banding denganogolonganointernal. 

Diatas sudah di paparkan beberapa pengertian, bisa di tarik kesimpulan 

bahwa Locus of control ialah rendah tingginya tingkatan kepercayaan individu atas 

sumber sebab terjadinya kejadian-kejadian pada kehidupan, baikoitu keberhasilan, 

prestasioataupun kegagalanoasalnya dilihat dariofaktor luaro(eksternal) 

sepertiopengaruh orangolain, kesempatan,okeberuntungan,onasib atau kendali oleh 

diriosendiriofaktor dalamo(internal) contohnya usaha dari perilakunyaosendiri. 

2.1.1.1 Jenis Locus of control 

Menurutobeberapa ahli Locusoof control terbagi menjadiodua, yaitu:o 

1. Locusoof controloInternal  

Orientasi individu Locus of control internal lebih percaya kejadian kehidupan 

yang mereka alami, kemampuan dari usahanya sendiri lah yang menentukan 

atau meyakini bahwa mereka sendiri lah bisa mengendalikan. Allen, (2016) 

juga mendukung afirmasi ini bahwa orang dengan Locus of control internal 

lebih cenderung aktif, berusaha/bekerja keras, berprestasi, penuh kekuatan, 

tidak bergantung serta efektif. 
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2. Locusoof controloEksternal 

Orientasi individu dimana peristiwa kejadian yang mereka alami sebagai akibat 

dari segala hal diluar dirinya, seperti halnya takdir, kesempatan, keberuntungan 

atau orang lain. Mereka meyakini yang mengatur kehidupan  mereka berasal 

dari luar diri. Kecenderungan individu ini yakni menjadi malas, sebab 

(meyakini) segala usaha yang ia lakukan untuk mencapai hasil yang ia harapkan 

tidak terjamin akan berhasil. Penelitian menerangkan pegawai yang 

mempunyai Locus of control eksternal tidak begitu puas dengan pekerjaan 

mereka, merasa terasisihkan dari suasana kerja, dan minim terlibat dalam 

pekerjaan (Robbins & Coulter, Manajemen Edisi Ke Empat Belas, 2018). 

2.1.1.2 Karakteristik Locus of control 

MenurutoCrider (2018), berikut perbedaanokarakteristik Locusoof control 

internalodengan eksternal:o 

1. Locusoof controlointernal 

Orang denganoLocus ofocontrol internalomemiliki karakteristik sebagai  

berikut:o 

a) Pekerjaokeras; 

b) Inisiatifnyaotinggi; 

c) Senantiasaoberusaha agar dapat memecahkan permasalahan; 

d) Senantiasa berfikir seselektif mungkin; 

e) Senantiasa berpersepsi bahwa jika mau berhasil maka harus 

melakukan  usaha. 
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2. Locusoof controloeksternal 

Orang dengan Locusoof controloeksternal memilikiokarakteristik sebagai 

berikuto: 

a) Berinisiatif rendah; 

b) Gampang menyerah, karna meyakini faktor luar yang mengatur maka 

mereka kurang dalam berusaha; 

c) Minim/kurang dalam menelusuri informasi; 

d) Punya pengharapan bahwa  terdapat sedikitokorelasi diantarao usaha 

denganokesuksesan; 

e) Mudahoterpengaruh danobergantung denganopetunjuk orangolain. 

2.1.1.3 Indikator Locus of control 

MenurutoAji (dalamoDwijayanti, 2018:173) indikatoropengukuran dari 

variabeloLocus of controloadalah: 

1. Kemauanokerja keras.oKemauan kerjaokeras didapatomelalui keyakinan 

seseorangobahwa setelaholulus sekolahoakan memilikiokesiapan kerjaoyang 

baikoapabila diiringiokemauan kerjaokeras yangobaik pula. 

2. Selaluomembuat rencanaodalam setiapiaktivitas. Sebelum melakukanisesuatu 

seseorang yang memiliki kendali diri internal akan merencanakan nya dengan 

semaksimal mungkin agar mendapat hasil yang maksimal pula. Hal ini dapat 

terlihat ketika peserta didik telah siap secara mental terjun kelapangan untuk 

mencari pekerjaan. 

3. Bertanggungojawab. Seseorangoakan menerimaosegala konsekuensioyang 

terjadiodalam dirinyaosehingga apapunoyang terjadioharus seorangoindividu 
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harusomenerimanya denganolapang dadaosebagai wujudodari rasaotanggung 

jawabnya. 

4. Mandiri.oSesuatu yangodi capaioselama iniobukan keberuntungan, melainkan 

hasilodari usahanyaoserta yakinoakan kemampuanidan keterampilaniyang 

dimiliki.iHal iniidapat diperolehisetelah mendapatipendidikan sesuai 

keahliannyaisehingga individu telahisiap untukimencari pekerjaanidan mampu 

bersaing.i 

2.1.2 Pengertian Stres Kerja 

Ketidakseimbangan antara sumber daya dan harapan seseorang 

menyebabkan stres, semakinibesar kesenjangan,isemakin besaristres yangidialami 

seseorang dan semakin besar risiko terhadap kesejahteraan fisik dan emosional 

mereka.Lazarusidan Folkmani(1984) mendefinisikanistres sebagaiisebuah proses 

yangimelibatkan stressoridan strain.iStressors diartikanisebagai sumberistres dan 

strainiadalah kondisiiketegangan yangimembutuhkan sebuahitindakan yang 

membantuiindividu untukiterlepas dariikondisi stres.iLebih lanjutiAtwater (1983) 

mendefinisikanistres sebagaiisebuah tuntutanidari lingkunganiyang membutuhkan 

responiadaptif dariiindividu. Menurut Coulter (2010), stresiadalah responinegatif 

yangidialami seseorangiketika merekaimenghadapi tekananiyang berlebihan dari 

suatu peluang, hambatan, atau tuntutan. Stresimemiliki  duaikomponen, yakniifisik 

danipsikologis. Komponenifisik melibatkanifisik danitubuh, kemudianikomponen 

psikologiimelibatkan bagaimanaiindividu memaknaiikenyataan danikeadaan yang 

adaididalam kehidupannyai(Lovallo, 1998). 

Stresidi tempat kerja merupakan suatu kondisi ketegangan yang 
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menyebabkan ketidakseimbanganifisik danipsikologis yangiberdampak pada 

suasanaihati, kondisi pikiran,idan kesehatan fisikikaryawan (Zaenal, 2014). 

Pengalaman stresiyang berhubungan dengan pekerjaan dikenal sebagai "Job 

Stress" (Kin, 2010: 277). Stres adalah respon fisiologis dan psikologis tubuh 

terhadap situasi atau tekanan yang dianggap sebagai ancaman, tantangan, atau 

beban (Hidayati, 2021). 

Menurut Mangkunegarai(2013), stresikerja merupakanitekanan yang 

dirasakan karyawanidalam mengelola pekerjaannya (hlm. 155). Pandangan ini 

diperkuat oleh (Luthans, 2006: 441)iyang menggolongkan stresikerja sebagaiisuatu 

kondisiiyang diakibatkan oleh keterikatan manusiaidengan pekerjaannyaidan 

ditandai olehiperubahan-perubahan manusiaiyang memaksa individu untuk 

mengubah perilakunya yang biasa. Stresikerja dapatidiartikan sebagaiirespon 

fisiologis danipsikologis karyawaniterhadap harapan atau keinginan dari organisasi 

(Gusti, 2018). Stresikerja merupakanifaktor yangidapat menggangguiorang dan 

memberikan tekanan pada produktivitasidan lingkunganikerja. 

Stres di tempat kerja merupakan kejadian yang umum. Stres biasanya 

terwujud sebagaiiketidakpuasan kerja,itetapi jugaidapat terwujud sebagaiikondisi 

emosionaliyang intens termasuk kemarahan,ikekesalan, permusuhan, dan 

ketidaksabaran. Selain itu, reaksiiyang lebihipasif sepertiikejenuhan, kelelahan, 

keletihan, ketidakberdayaan,ikeputusasaan, kehilangan gairah, daniemosi tertekan 

sering dialami (Kaswan, 2015: 247). Gibson (2011) mendefinisikan stres sebagai 

respons penyesuaian yang muncul dari tindakan, kondisi, atau peristiwa lingkungan 

apa pun yang memberikan tuntutan berlebihan pada kesehatan psikologis atau fisik 
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seseorang. Respons ini dimediasi oleh perbedaan individu atau proses psikologis. 

Menurut perspektif yang disajikan di atas, stresikerja adalahisituasi yang 

munculiketika karyawanimenghadapi peluangidan kesulitan yangidapat 

menyebabkaniketegangan daniperubahan perilaku.iSelain mengubah emosi, stres 

kerjaidapat memengaruhi proses mental, ketidakseimbangan fisik dan psikologis, 

serta kinerja karyawan. 

2.1.2.1 Jenis-jenis Stres 

Meskipunistres seringikali dianggapinegatif, stresidapat bermanfaat jika 

menghadirkan peluang atau menghasilkan hasil yang memungkinkan. Misalnya, 

banyakiprofesional melihatituntutan bebanikerja yangibesar danimemenuhi 

tenggatiwaktu sebagaiikesulitan konstruktifiyang meningkatkanimutu 

pekerjaanimereka. 

Berney dan Selye (2012:107) menjelaskan ada empat jenis stres: 

1. Eustres (good stres) 

Stres bermanfaat bagi orang yang mengalaminya karena menimbulkan 

antusiasme dan rangsangan. Pekerjaan berkualitas tinggi, keterbatasan waktu, 

dan hambatan akibat meningkatnya tanggung jawab adalah beberapa 

contohnya. 

2. Distress 

Stres mempunyai dampak negatif bagi orang yang mengalaminya, seperti: 

tuntutan yang tidak menguntungkan atau tidak masuk akal yang menguras 

vitalitas seseorang dan meningkatkan kerentanannya terhadap penyakit. 
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3. Hyperstress 

Stres memiliki dampak yang mendalam pada individu yangimengalaminya. 

Meskipunistres dapat memiliki dampakibaik dan buruk, stresitetap 

membatasiikemampuan individu untukiberadaptasi. Keteganganisetelah 

seranganiteroris adalahisalah satuicontohnya. 

4. Hypostress 

Stresimerupakan akibat dariikurangnya stimulasi.iMisalnya, stres yang 

disebabkan oleh pekerjaan yang monoton atau kebosanan. 

Menuruti(Sukoco,i2014) jenisistres tersebutidapat dibagiimenjadi 

duaimacam, yaituidistress danieustress. Distressimerupakan jenisistres 

negatifiyang sifatnyaimengganggu individuiyang mengalaminya,isedangkan 

eustressiadalahijenis stresiyang sifatnyaipositif atauimembangun. 

2.1.2.2 Faktor Yang Mempengaruhi Stres Kerja 

Stresor psikososial merupakan sebagianibesar stresidalam 

kehidupan.iOrang yang berbeda mungkin memandang stresor yang sama dengan 

cara yang  berbeda sebagai pengalaman yang baik dan tidak berbahaya, atau sebagai 

sesuatu yang negatif. Apakah stresor tersebut menguntungkan atau negatif akan 

diputuskan oleh pekerja. Jawaban yang muncul sangat dipengaruhi oleh penilaian 

kognitif (Waluyo, 2009: 160). 

Munandari(2014: 381) mengungkapkanibahwa faktoripembuat stresidalam 

lingkunganikerja adalahisebagai berikut:i 

1. Faktor-faktoriintrinsik dalamipekerjaan, diantaranya:i 

a) Tuntutanifisik (bising,ipaparan, getaran,ihygiene); 
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b) Tuntutanitugas (sift kerja,ibeban kerjaiberlebih atau sedikit)iatau workload. 

2. Peraniindividu dalamiorganisasi, meliputi:i 

a) Konflikiperan: 

1) Pertentanganiantara tugas-tugasiyang diilakukan dengani tanggung 

jawabiyang dimiliki; 

2) Tugas-tugasiyang harusidilakukan yangimenurut pandangannya 

bukanimerupakan bagianidari pekerjaannya;i 

3) Tuntutan-tuntutaniyang bertentanganidari atasan,irekan, bawahan,iatau 

orangilain yangidinilai pentingibagi seseorang;i 

4) Pertentanganidengan nilai-nilaiikeyakinan pribadinyaisewaktumelaksanakan 

tugasnya. 

b) Ketidakjelasaniperan, meliputi:i 

1) Ketidakjelasanidari sasaran-sasarani 

2) Kesamaranitentang tanggungijawab 

3) Ketidakjelasanitentang prosedurikerja 

4) Kesamaranitentang apaiyang diharapkani 

5) Ketidakpastianitentang unjuk-kerjaipekerjaan 

c) Pengembanganikarier, meliputiifaktor: 

1) Peluangiuntuk menggunakanijabatan sepenuhnyai 

2) Peluangiuntuk menggunakaniketrampilan yangibaru 

3) Penyuluhanikarir untukimemudahkan keputusanimenyangkut  karir. 

Adapunihal-hal yangitermasuk diidalamnya adalahijob insecurity,iover dan 

underipromotion. 
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Kingi(2010: 277) menyatakaniempat karakteristikikeadaan pekerjaaniyang 

berhubunganidengan masalahikesehatan: 

a. Adanyaituntutan kerjaiyang tinggiiseperti memilikiibeban kerjaiyang  

beratidan tekananiwaktu 

b. Kesempataniyang tidakicukup untukiberpartisipasi dalamimengambil 

keputusani 

c. Tingkatikontrol penyelia  yangiterlalu tinggii 

d. Kurangnyaikejelasan mengenaiikriteria kinerjaikompeten. 

Wijayaningsihi(2014:i 99) menyatakanifaktor-faktor yangimemengaruhi 

stresiyaitu: 

a. FaktoriPenilaian Kognitifi 

Stres adalah pengalaman subjektif individu didasarkan atas persepsi     terhadap 

situasi, baik dari dalam maupun dari luar. Setiap individu berbeda dalam 

mereaksi suatu stresor. Ada yang menganggap ringan, sedang, atau berat ada 

yang merasa tidak berdaya. 

b. FaktoriPengalaman 

Ini adalah proses menyadari bahwa jika seseorang menghadapi masalah secara 

berkala dan tahu cara menanganinya, akan mudah untuk menyelesaikannya 

ketika masalah itu muncul lagi. 

c. Faktor Tuntutan 

Besarnya ekspektasi akan berdampak pada seberapa baik orang mengelola 

stresnya. 

d. Faktor Pengaruh Interpersonal 
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Pengalaman dan latar belakang merupakan faktor subjektif yang memengaruhi 

bagaimana orang bereaksi terhadap stres. Pengelolaan stres dapat dibantu 

dengan pengetahuan dan pemahamaniyang lebihibaik tentangisuatu masalah.i 

2.1.2.3 Dampak Stres Kerja 

Seperti diketahuiibahwa stresikerja muncul akibat adanya ekspektasi dari 

pihak luar dan respon setiap individu dalam menghadapinya bisa saja berbeda-beda. 

Salah satu gejala signifikan yang mulai terlihat sejak munculnya tuntutan efisiensi 

kerja di organisasi perusahaan adalah masalah stres kerja (Marliani, 2015). Stres 

kerja dapatimemberikan dampakinegatif terhadapikesehatan fisikidan 

mentaliseseorangiserta dinamika perilakunya, tergantung bagaimana cara seseorang 

menangani atau bereaksi terhadap situasi yang menimbulkan stres tersebut. Dampak 

dari stres kerja ini pun berbeda-beda. Dampak positifnya dapat berupa dorongan 

untuk menjalani hidup yang lebih baik, dorongan untuk bekerja keras, dorongan 

untuk berkreasi, dan motivasi. Namun, banyak pula dampak negatif yang dapat 

membahayakan dan merusak (Triatna, 2015). Dengan demikian, stres dapat 

berdampak atau mengakibatkan unsur-unsur perilaku, fisik, psikologis, dan 

lingkungan (Triatna, 2015). 

1. Aspek psikologi (kemarahan, kejengkelan, ketegangan, kekhawatiran, agresi, 

kegelisahan, ketakutan, kebosanan, ketidakpedulian, melankolis, kurangnya 

semangat, kehilangan kepercayaan diri). 

2. Aspek fisik (masalah pencernaan, gangguan neurologis, kesulitan bernapas, 

detak jantung tinggi, tekanan darah tinggi, dan kesulitan bernapas). 

3. Aspek psikologis (ketidakmampuan membuat keputusan, pelupa, sensitif, 
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pasif,odan kurangibertanggung jawab). 

4. Aspekilingkungan (masyarakat yangitidak tenang, situasi rumah yang kurang 

tenteram, tempat kerja yang kurang produktif). 

Tingkat stres yang tinggi telah dikaitkan dengan sejumlah kondisi, termasuk 

kanker, penyakit jantung, stroke, masalah pernapasan, pengeroposan tulang, 

masalah perut, insomnia, masalah psikologis (seperti depresi dan pikiran untuk 

bunuh diri), masalah kulit, penyakit kronis, dan nyeri (Kaswan, 2017). 

Sudut pandang tambahan yang mengutip (Triatna, 2015) Secara umum, stres 

memiliki sejumlah efek yang terbagi dalam banyak kategori, seperti: 

1. Dampak subjektifnya meliputi rendahnya harga diri, kegelisahan, kecemasan, 

permusuhan, ketidakpedulian, kebosanan, kesedihan, kelelahan, kekesalan, 

dan hilangnya kesabaran. 

2. Berikut ini adalah beberapa contoh konsekuensi perilaku: mabuk, 

ledakaniemosi, makaniatau minumiberlebihan, bertindakiberdasarkan 

doronganihati yangikadang-kadang tidak masuk akal, danitertawa karena 

cemas. 

3. Efekikognitif meliputi mulut kering, keringat berlebih, rasa panas yang luar 

biasa, dan ketidakmampuan untuk membuat keputusan yang bijaksana. 

4. sKonsekuensi bagi organisasi meliputi produktivitas rendah, keterasingan, 

ketidakhadiran, dan penurunan dedikasi dan pengabdian terhadap tempat kerja. 

2.1.2.4 Indikator Stress Kerja 

Terdapat 4 indikatoristres kerjaimenurut (Afandi, 2018:179)iadalah: 

1. Tuntutanitugas; merupakanifaktor yangidikaitkan padaipekerjaan seseorangi 
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seperti kondisiikerja, tataikerja, letakifisik. 

2. Tuntutaniperan; berhubunganidengan tekananiyang diberikanipada seseorangi 

sebagai suatu fungsi dariiperan tertentuiyang dimainkanidalam 

suatuiorganisasi. 

3. Tuntutaniantar pribadi;imerupakan tekananiyang diciptakanioleh 

pegawaiilain. 

4. Strukturiorganisasi; gambaraniinstansi yangidiwarnai denganistruktur 

organisasiiyang tidakijelas, kurangnyaikejelasan mengenaiijabatan, 

peran,iwewenang,idan tanggungijawab. 

2.1.3 Pengertian Kinerja Karyawan 

Kinerja, menurutiBangun (2012:i231), adalahihasil kerja yangidiselesaikan 

oleh seseorangisesuai dengan persyaratanipekerjaan. Standar pekerjaan adalah 

standar yang diharapkan organisasi dari karyawannya untuk dapat melaksanakan 

pekerjaan tertentu dengan benar. Pekerjaanimemiliki persyarataniyang harus 

dipenuhiiuntuk mencapaiitujuan.  Kinerja menurut Wirawan (2009) merupakan 

hasil dariifungsi atauoindikator suatuipekerjaan atauiprofesi pada suatu titik 

waktuotertentu. Kinerjaimenurut (Rivai, 2011: 548) merupakaniperilaku 

nyataiyang ditunjukkanioleh setiap individu sebagaiihasil dari prestasiikerjanya 

sesuaiidengan kedudukannyaidalam organisasi.iKinerja merupakanihasil usaha 

yangidilakukan olehiseseorang dalamimelaksanakan tanggung jawabiyang 

diberikan kepadanyaiyang dilaksanakan dengan keterampilan,ipengalaman, 

danikesungguhaniserta waktui(Mangkunegara, 2017: 10). 

Mangkunegara berpendapat bahwa kata “kinerja” berasalidari 



22 

 

 

 

katai“prestasi kerja”. Kinerjaiadalah mutu dan kuantitas hasilikerja (output) 

yangidicapai oleh pegawai dalamikurun waktuitertentu (biasanya satu jam) 

dalamimelaksanakan kegiatan sesuaiidengan kewajibannya (Mangkunegara, 2017: 

9). Kinerja menurut Hasibuan adalahihasil kemampuan seseorangidalam 

melaksanakan tanggungijawab yang dilimpahkan kepadanyaidengan tekun, 

berpengalaman, kompeten, dan bersungguh-sungguh. Derajatipencapaian 

atauihasil kerjaiadalah sasaran yangiharus dipenuhi oleh seorang pekerjaiagar 

dapatimenyelesaikan tugasisesuai denganitanggung jawabnya dalamiwaktu yang 

telah ditentukan denganicara membandingkan antara hasilikerja nyata setiap 

pekerja denganistandar kuantitasidan kualitasnya (Hasibuan, 2019: 94). 

Kinerja karyawan didefinisikan sebagai kontribusi total individu terhadap 

organisasi, dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti jumlah output, 

kualitas, durasi, kehadiran, dan sikap terhadap pekerjaan (Robbins, 2010). Thoyib 

(2005:10) mengusulkan bahwa output manusia, yang dapat diukur dengan metrik 

seperti kepuasan, kewarganegaraan, turnover, produktivitas, dan absensi, adalah 

kata lain untuk kinerja. Kinerja organisasi mengacu pada keseluruhan pekerjaan 

yang diselesaikan oleh suatu organisasi, sedangkan kinerjaikaryawan adalahihasil 

dariiupaya masing-masingiindividu di dalam organisasi (Rahadi, 2010: 3). 

Berdasarkan pemahaman diiatas, dapatidisimpulkan bahwaikinerja 

mengacu pada pencapaianihasil kerjaiatau target yangiharus dipenuhiioleh seorang 

karyawanodalam jangkaiwaktu tertentuisesuai denganotanggung jawabodan 

perannya masing-masing. 

2.1.3.1 Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 
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(Kaswan, 2012: 189) menyatakan bahwa kinerja dipengaruhi oleh tiga 

faktor, yaitu: 

1. Faktorikemampuan menunjukkan bakat daniketerampilan karyawan,oyang 

meliputiikecerdasan, keterampilaniinterpersonal, danikeahlian kerja. 

2. Faktorimotivasi bergantung pada pengaruh berbagai keadaan eksternal, 

termasuk penghargaan dan hukuman, tetapi pada akhirnya, karyawanlah yang 

bertanggung jawab untuk menentukan seberapa besar energi mereka sendiri 

yang mereka curahkan untuk menyelesaikan pekerjaan mereka. 

3. Faktorisituasi/sistem mencakup serangkaian fitur organisasiiyang 

dapatimemengaruhi kinerjaibaik secara positifimaupun negatif.i 

Sedangkanimenurut (Mangkunegara, 2017:16) ada dua faktoriyang 

mempengaruhiopencapaian kinerjaiyaitu adalah: 

1. Faktor Individu 

Seseorang yang memiliki integritas yang baik antara fungsi psikologis 

(spiritual) dan tubuh (fisik) dianggap normal secara psikologis. Orang tersebut 

menunjukkan integritas yang kuat baik dalam fungsi fisik maupun 

psikologisnya, serta konsentrasi diri yang baik. Kunci untuk mengelola dan 

menggunakan sumber daya manusia secara efektif dalam melaksanakan tugas 

atau kegiatan sehari-hari untuk mencapai tujuan organisasi adalah memiliki 

fokus yang kuat. 

2. Faktor Lingkungan 

Kemampuan seseorang dalam bekerja sangat dibantu oleh unsur-unsur 

lingkungan kerja organisasi. Faktor-faktor yang membentuk lingkungan 
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organisasi adalah sebagai berikut: uraian tugas yang jelas, wewenang yang 

sesuai, sasaran yang menantang, komunikasi kerja yang efisien, hubungan 

kerja yang harmonis, lingkungan kerja yang saling menghargai dan dinamis, 

peluang karier, dan ruang kerja yang cukup memadai. 

 

2.1.3.2 Pengukuran Kinerja Karyawan 

(Bangun, 2012) menyatakan bahwa kriteria berikut harus digunakan untuk 

mengukur kinerja karyawan: 

1. JumlahiPekerjaan: Dimensiiini menampilkan kuantitas pekerjaaniyang 

diselesaikan seseorang atauikelompok sesuai dengan serangkaian persyaratan 

pekerjaan. 

2. Kualitas Kerja: Agar seorang karyawan dapat melakukan pekerjaan yang 

memenuhi standar yang disyaratkan oleh pekerjaan tertentu, mereka semua 

harus memenuhi serangkaian persyaratan. 

3. Ketepataniwaktu: Setiapipekerjaan itu unik,idan pekerjaanitertentu perlu 

diselesaikanitepat waktu karenaibergantung padaipenyelesaian tugas lain. 

4. Kehadiran:iBeberapa pekerjaanimengharuskan pekerja hadir agar dapat 

menyelesaikan pekerjaannya dalam waktuiyang ditentukan.i 

5. KemampuaniBekerja Sama:iTidak ada karyawan yang dapatimengerjakan 

semua pekerjaan sendirian. Kerja sama karyawan diperlukan karena beberapa 

bentuk pekerjaan mungkin memerlukan partisipasi dua pekerja atau lebih. 

2.1.3.3 Indikator Kinerja Karyawan 

Menuruti(Siahaan, 2017) terdapat 4 indikator yang digunakan untuk 
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mengukurikinerja karyawaniyaitu: 

1. Kualitas,imenyangkut tingkatisejauh manaiproses atauihasil pelaksanaan 

kegiatanimendekati tujuaniyang diharapkan;i 

2. Kuantitas,imenyangkut jumlahiyang dihasilkan,imisalnya jumlahiRupiah, 

jumlahiunit, jumlahisiklus, kegiataniyang terselesaikan;i 

3. Waktu,isejauh manaisuatu kegiataniyang terselesaikanisesuai waktuiyang 

telahiditetapkan;i 

4. Hubunganiantar karyawan,imenyangkut sejauhimana karyawanimemelihara 

hargaidiri, namaibaik danibekerjasama diantaraikaryawan. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1. 

Penelitian Terdahulu 

NO Peneliti 

(Tahun) 

Judul Persamaan Perbedaan Hasil 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 Anah 

(2019) 

Pengaruh Locus 

of control dan 

Stres Kerja 

Terhadap 

Kinerja Dosen 

Adanya 

kesamaan 

variabel yaitu 

locus of 

control, stres 

Terdapat 

perbedaan pada 

penelitian             

ini yaitu objek 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Locus of control 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

  Akademi 

Kebidanan 

kerja, dan 

kinerja 

dan tempat 

penelitian 

dosen Akademi 

Kebidanan dan stres 

kerja berpengaruh 

negatif terhadap 

kinerja dosen 

Akademi Kebidanan 
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2 Nazella 

(2023 

Analisis 

Pengaruh Locus 

of control dan 

Stres Kerja 

Terhadap Kinerja 

Pegawai Bagian 

Kesejahteraan 

Rakyat Setdakar 

Tulang Bawang 

Adanya 

kesamaan 

variabel yaitu 

Locus of 

control, stres 

kerja, dan 

kinerja 

Terdapat 

perbedaan pada 

penelitian  

ini yaitu objek 

dan tempat 

penelitian 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Locus of control dan 

stres kerja dapat 

berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai bagian 

Kesejahteraan Rakyat 

Setdakar Tulang 

Bawang 

3 Aryani 

(2023) 

Pengaruh Locus 

of control dan 

Stres Kerja 

Terhadap Kinerja 

Pegawai 

: Studi pada 

Perum Damri 

Kantor Cabang 

Kota Bandung 

Adanya 

kesamaan 

variabel yaitu 

Locus of 

control, stres 

kerja, dan 

kinerja 

Terdapat 

perbedaan pada 

penelitian  

ini yaitu objek 

dan tempat 

penelitian 

Hasil Penelitian 

menunjukkan bahwa 

Locus of control dan 

stres kerja dapat 

berpengaruh  terhadap 

kinerja pegawai Perum 

Damri Kantor Cabang 

Kota 

Bandung 

4 Alfatihah 

(2020) 

Pengaruh Locus 

of control dan 

Stres Kerja 

terhadap Kinerja 

Karyawan PT 

Adhi Mitra 

Dinamika Kota 

Bandung 

Adanya 

kesamaan 

variabel yaitu 

Locus of 

control, stres 

kerja, dan 

kinerja 

Terdapat 

perbedaan pada 

penelitian  

ini yaitu objek 

dan tempat 

penelitian 

Hasil Penelitian 

menunjukkan bahwa 

Locus of control dan 

stres kerja dapat 

berpengaruh  terhadap 

kinerja pegawai PT. 

Adhi Mitra Dinamika 

Kota Bandung 

5 Alfrima 

(2018) 

Pengaruh Locus 

of control dan 

Stres Kerja 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan pada 

PT. SOSMA 

KARYA 

Adanya 

kesamaan 

variabel yaitu 

Locus of 

control, stres 

kerja, dan 

kinerja 

Terdapat 

perbedaan pada 

penelitian 

 ini yaitu objek 

dan tempat 

penelitian 

Hasil penellitian 

menunjukkan bahwa 

Locus of control 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

karyawan PT. 

SOSMA KARYA 

6 Lestiawati 

(2021) 

Pengaruh Locus 

of Control dan 

Stres Kerja 

Adanya 

kesamaan 

variabel yaitu 

Terdapat 

perbedaan pada 

penelitian 

Hasil Penelitian 

menunjukkan bahwa 

Locus of control dan 

  Terhadap 

Kinerja 

Karyawan CV. 

Cipta Krisna 

Engineering 

Locus of 

control, stres 

kerja, dan 

kinerja 

ini yaitu objek 

dan tempat 

penelitian 

stres kerja dapat 

berpengaruh  terhadap 

kinerja 

Karyawan CV. Cipta 

Krisna Engineering 

7 Marsanda Pengaruh Locus Adanya Terdapat Hasil penelitian 
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 (2022) of Control dan kesamaan perbedaan dari menunjukkan bahwa 

  Stres Kerja variabel yaitu variabel Locus of control 

  Terhadap locus of kepuasan kerja berpengaruh positif 

  Kinerja control, stres dan objek serta terhadap kinerja 

  Karyawan kerja, dan tempat karyawan PT. PLN 

  dengan kinerja penelitian ULP DOLOPO 

  Kepuasan Kerja   MADIUN 

  sebagai variabel    

  intervening    

  (Studi Kasus    

  PT. PLN ULP    

  DOLOPO    

  MADIUN)    

8 Okta (2022) Pengaruh Locus Adanya Terdapat Hasil penelitian 

  of Control dan kesamaan perbedaan menunjukkan bahwa 

  Stres Kerja variabel yaitu pada penelitian stres kerja 

  terhadap Kinerja locus of ini yaitu objek berpengaruh negatif 

  Karyawan PT. control, stres dan tempat terhadap kinerja 

  LBUM kerja, dan penelitian karyawan PT. LBUM 

  MITSUBISHI kinerja  MITSUBISHI 

  MOTORS   MOTORS 

  KOTABUMI   KOTABUMI 

  LAMPUNG   LAMPUNG UTARA 

  UTARA    

9 Elana Pengaruh Locus Adanya Terdapat Hasil penelitian 

 (2022) of Control, Stres kesamaan perbedaan dari menunjukkan bahwa 

  Kerja dan variabel yaitu variabel Locus of control 

  Konflik Kerja locus of Konflik Kerja berpengaruh positif 

  terhadap Kinerja control, stres dan objek serta terhadap kinerja 

  Karyawan BPJS kerja, dan tempat karyawan BPJS 

  KESEHATAN kinerja penelitian KESEHATAN 

  Cabang   Cabang Padang 

  PADANG    

10 Aulia Pengaruh Locus Adanya Terdapat Hasil penelitian 

 (2020) of Control, Stres kesamaan perbedaan dari menunjukkan bahwa 

  Kerja dan variabel yaitu variabel stres kerja 

  Konflik Kerja locus of Konflik Kerja berpengaruh negatif 

  terhadap Kinerja control, stres dan objek serta terhadap kinerja 

  Karyawan PT. kerja, dan tempat karyawan PT. 

  KEJORA JAYA kinerja penelitian KEJORA JAYA 

  RAYA Kota 

Pekalongan 

  RAYA Kota 

Pekalongan 
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11 Siregar 

(2023) 

Pengaruh Locus 

of control, Self- 

Efficacy dan 

Stres Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan PT. 

Perkebunan 

Nusantara III 

(Persero) Medan 

Adanya 

kesamaan 

variabel yaitu 

Locus of 

control, stres 

kerja, dan 

kinerja 

Terdapat 

perbedaan dari 

variabel Self- 

Efficacy dan 

objek serta 

tempat 

penelitian 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

stres kerja 

berpengaruh negatif 

terhadap kinerja 

karyawan PT. 

Perkebunan Nusantara 

III (Persero) Medan 

12 Ameilia Pengaruh Locus Adanya Terdapat Hasil Penelitian 

 (2020) of Control, Stres kesamaan perbedaan dari menunjukkan bahwa 

  Kerja dan variabel yaitu variabel Locus of control dan 

  Budaya locus of Budaya stres kerja dapat 

  Organisasi control, stres Organisasi dan  berpengaruh 

  terhadap Kinerja kerja, dan objek serta terhadap kinerja 

  Karyawan di kinerja tempat pegawai PT. BPR 

  PT. BPR  penelitian SYARIAH AL- 

  SYARIAH AL-   MABRUR 

  MABRUR   PONOROGO 

  PONOROGO    

13 Oasis Pengaruh Self- Adanya Terdapat Hasil penelitian 

 (2020) Efficacy, Locus kesamaan perbedaan dari menunjukkan bahwa 

  of Control dan variabel yaitu variabel Self- Locus of control 

  Stres Kerja locus of Efficacy dan berpengaruh positif 

  terhadap Kinerja control, stres Kepuasan terhadap kinerja 

  Karyawan BRI kerja, dan Kerja serta karyawan BRI 

  Bukittinggi kinerja objek dan Bukittinggi 

  dengan  tempat  

  Kepuasan Kerja  penelitian  

  sebagai variabel    

  intervening    

14 Ananda Pengaruh Locus Adanya Terdapat Hasil penelitian 

 (2020) of Control, kesamaan perbedaan dari menunjukkan bahwa 

  Gaya variabel yaitu variabel Gaya Locus of control 

  Kepemimpinan, locus of Kepemimpinan berpengaruh positif 

  Disiplin Kerja control, stres dan Disiplin terhadap kinerja 

  dan Stres Kerja kerja, dan Kerja serta Pegawai Dinas 

  terhadap Kinerja kinerja objek dan Peternakan dan 

  Pegawai Dinas  tempat Kesehatan Hewan 

  Peternakan dan  penelitian Provinsi Sumatra 

  Kesehatan   Barat 

  Hewan Provinsi    

  Sumatra Barat    
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15 Susanto 

(2021) 

Pengaruh Stres 

Kerja dan Locus 

of control 

terhadap Kinerja 

Karyawan CV 

Niaga Mas Mitra 

Sentosa 

Cirebon 

Adanya 

kesamaan 

variabel yaitu 

Locus of 

control, stres 

kerja, dan 

kinerja 

Terdapat 

perbedaan pada 

penelitian  

ini yaitu objek 

dan tempat 

penelitian 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Locus of control 

berpengaruh positif 

terhadap   kinerja 

karyawan CV Niaga 

Mas Mitra Sentosa 

Cirebon 

16 Lathifah 

(2021) 

Pengaruh Iklim 

Organisasi, Stres 

kerja dan Locus 

of control 

terhadap Kinerja 

Karyawan di 

masa Pandemi 

COVID 19 

(Studi Kasus 

Bank Syariah 

Indonesia Cabang 

Takengon, Aceh 

Tengah) 

Adanya 

kesamaan 

variabel yaitu 

Locus of 

control, stres 

kerja, dan 

kinerja 

Terdapat 

perbedaan dari 

variabel Iklim 

Organisasi serta 

objek dan tempat 

penelitian 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

stres kerja berpengaruh 

terhadap  kinerja 

karyawan di masa 

Pandemi COVID 19 

pada Bank Syariah 

Indonesia Cabang 

Takengon, Aceh 

Tengah 

17 Pramesti 

(2020) 

Pengaruh Locus 

of control dan 

Stres Kerja 

terhadap Kinerja 

dengan Etika 

Kerja Islam 

sebagai variabel 

moderating (Studi 

Empiris pada 

BPR di 

Kabupaten 

Magelang) 

Adanya 

kesamaan 

variabel yaitu 

Locus of 

control, stres 

kerja, dan 

kinerja 

Terdapat 

perbedaan dari 

variabel Etika 

Islami serta 

objek dan 

tempat 

penelitian 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Locus of control 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

karyawan BPR di 

Kabupaten Magelang 

18 Tusiana 

(2022) 

Pengaruh Locus 

of control dan 

Stres Kerja 

terhadap Kinerja 

Karyawan dengan 

Kepuasan Kerja 

sebagai variabel 

Mediasi (Studi 

Empiris pada 

Karyawan 

Adanya 

kesamaan 

variabel yaitu 

Locus of 

control, stres 

kerja, dan 

kinerja 

Terdapat 

perbedaan dari 

variabel 

Kepuasan Kerja 

serta objek dan 

tempat 

penelitian 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Locus of control 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

karyawan Pabrik PT. 

Tambi 
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  Pabrik PT. 

Tambi) 

   

19 Apriati 

(2019) 

Pengaruh Stres 

Kerja dan 

Lingkungan 

Kerja terhadap 

Kinerja 

Karyawan pada 

PT. Adi Sarana 

Armada TBK 

Adanya 

kesamaan 

variabel yaitu 

stres kerja, 

dan kinerja 

Terdapat 

perbedaan dari 

variabel 

Lingkungan 

Kerja serta 

objek dan 

tempat 

penelitian 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

stres kerja 

berpengaruh negatif 

terhadap kinerja 

karyawan PT. Adi 

Sarana Armada TBK 

20 Afiqah 

(2022) 

Pengaruh 

Kepemimpinan, 

Locus of control 

terhadap Kinerja 

Pengelola 

keuangan pada 

Dinas 

Lingkungan 

Hidup Kota 

Palopo 

                               

Adanya 

kesamaan 

variabel yaitu 

Locus of 

control, dan 

kinerja 

Terdapat 

perbedaan dari 

variabel 

Kepemimpinan 

serta objek dan 

tempat 

penelitian 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

Locus of control 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

karyawan Dinas 

Lingkungan hidup 

Kota Palopo 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Salahisatu variabelikepribadian/personality adalahilocus ofocontrol, yang 

merujuk pada persepsi individu terhadap kapasitasnya untuk mengawasi lintasan 

hidupnya sendiri. (Bello, 2018) mencantumkan faktor-faktor berikut sebagaiilocus 

ofocontrol: kinerjaoorganisasi; kepuasanikerja; stresidi tempat kerja;iintensitas 

keinginan untukiberhenti; kepemimpinan; kewirausahaan; dan keterlibatanikerja. 

Locus of control Menurut Lee & Lee (2019), orientasi merupakan keyakinan bahwa 

hasil dari tindakan dan usaha kita ditentukan oleh pilihan kita sendiri atau oleh 

keadaan yang berada di luar kendali kita. Sikap kerja dan citra diri seseorang terkait 

dengan locusiof controlimereka. Tidak dapat dipungkiri bahwa kinerja dan sikap 

kerja seseorang saling berkaitan. Kemampuan seseorangidalam mengerjakan 

tugasiyang diberikanikepadanya dengani keahlian, pengalaman, kesungguhan, 

daniketekunan menentukan seberapa baik mereka berfungsi sebagai karyawan 
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(Mangkunegara, 2017: 10). 

MenurutiAji (dalamiDwijayanti, 2018:173)iindikator pengukuranidari 

variabeliLocus oficontrol adalah:i Kemauan kerjaikeras, Selalu membuat rencana 

dalam setiap aktivitas, Bertanggung jawab, dan Mandiri. Dengan itu 

mengindikasikan adanyaipengaruh locusiof controliterhadap kinerja karyawan, 

haliini juga dibuktikan pada penelitianiAfiqah (2022) yangimenemukan 

adanyaipengaruh locusiof controliterhadap kinerjaikaryawan. 

Stresikerja merupakanisuatu kondisiiketegangan yangimenciptakan 

adanyaiketidakseimbangan fisikidan psikis,iyang mempengaruhiiemosi, 

prosesiberpikir, danikondisi seorangi karyawan (Zaenal, 2014). Stress merupakan 

respon fisiologis dan psikologis tubuh terhadap situasi atau tekanan yang dianggap 

sebagai ancaman, tantangan, atau beban. Ini merupakan mekanisme alami yang 

membantu kita     mengatasi situasi yang memerlukan perhatian khusus. Stress yang 

berlebihan dapatiberdampak negatifipada kesehatanifisik danimental, sehingga 

akan menimbulkan ketidakpuasan terhadap pekerjaan dan kinerja karyawan akan 

menurun. Menurunnya kinerja karyawan karena merasa terjebak dalam pekerjaan 

yang mereka benci atau merasa bahwa beban kerja mereka tidak sebanding dengan 

penghargaan atau kompensasi yang mereka terima. Sementara itu terdapat 4 

indikatoristres kerjai(Afandi,i2018:179) yaitu: Tuntutanitugas, tuntutaniperan, 

tuntutaniantar pribadi,idan strukturiorganisasi. Dengan itu mengindikasikan adanya 

pengaruh stres kerjaiterhadap kinerjaikaryawan, haliini juga dibuktikan pada 

penelitianiApriati (2019) yangimenemukan adanya pengaruh stress kerjaiterhadap 

kinerjaikaryawan. 
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Salahisatu hal yangidapat membebani produktivitas dan lingkungan tempat 

kerja hingga berdampak pada kinerja pekerja adalah stres akibat pekerjaan. 

Kemampuan seseorangidalam mengerjakan tugasiyang diberikanikepadanya 

denganokeahlian, pengalaman, kesungguhan, daniketekunan menentukan seberapa 

baik ia berfungsi sebagai karyawan (Mangkunegara, 2017: 10). Derajatipencapaian 

atauihasil kerjaimerupakan tujuaniyang harusidicapai oleh seorang pekerjaiagar 

dapatimenyelesaikan tugasnyaidalam jangkaiwaktu tertentuidengan cara menilai 

perbandinganiantara hasilikerja aktual setiap pekerja denganistandar kuantitasidan 

kualitasipekerjaan yangidilakukan. Sementara itu terdapat 4 indikator kinerja 

pegawai (Siahaan, 2017) sebagai berikut: Kualitas, Kuantitas, Waktu, Hubungan 

antar karyawan. 

Dalam hal ini locus of control merupakan bagian dari prediktor penentu 

stress kerja yang merupakan pemicu timbulnya penurunan kinerja karyawan. 

Penyebab terjadinya penurunanikinerja karyawaniyaitu karena stress kerja 

yangidialami olehikaryawan sehingga karyawan tidak bekerja secara maksimal dan 

perusahaan mengalami kerugian dari segi waktu. Haliini selaras denganihasil 

penelitianiterdahulu yangimenunjukan bahwailocus oficontrol dan stresikerja 

dapatimempengaruhi terhadap kinerjaikaryawan (Susanto, 2021). 

2.4 Hipotesis 

Berdasarkaniuraian dari kerangkaipemikiran diatas, makaidapat 

dirumuskanihipotesis penelitianiini, yaitu : 

H1 :  Locusiof Controliberpengaruh terhadapiKinerja Karyawani 

H2 : Stres Kerja berpengaruhiterhadap KinerjaiKaryawan 


